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BEA MASUK DITANGGUNG PEMERINTAH ATAS IMPOR
BARANG DAN BAMHAN GUNA PEMBUATAN KARPET

DAN/ATAU PERMADANI UNTUK TAHUN ANGGARAN 2014

MENTERI KIZUANGAN
REPUBLICINDONESIA

DAFTAR BARANG DAN BAHAN
GUNA PEMBUATAN KARPET DAN/ATAU PERMADANI
UNTUK TAHUN ANGGARAN 2014

TERMASUK
NO. URAIAN SPESIFIKASI DALAM
POS TARIF
1. | Pigment colour bentuk selain bubuk 3204.17.00.90
masterbatch
2. | Bahan pengolahan untuk industri tekstil dalam bentuk 3809.91.90.00
cairan
Akselerator untuk karet | bentuk cairan 3812.10.00.00
Polipropilena bentuk butiran 3902.10.90.20
Latex dari stirena butadiena berbentuk 4002.11.00.00
gel/ foam
Karet campuran bentuk larutan dispersi _ 4005.20.00.00
Wol fiber wool tidak digaruk atau disisir, 5101.11.00.00
berlemak, termasuk wool fleeced-
washed, wool cukur
Jute yarn rangkap (dilipat) atau dibentuk kabel 5307.20.00.00
Kain tenunan dari serat jute atau serat tekstil kulit 5310.10.00.10
pohon lainnya tidak dikelantang dan
polos, berbentuk lembaran _
10. Nylon yarn benang tekstur sintetik dari nilon 5402.32.00.00
' dengan ukuran tiap benang tunggalnya
lebih dari SO teks
11. | Polypropylene Bulk benang tekstur dari polipropilena 5402.34.00.00
Continuous Filament
(BCF)/ heat set yarn
12. | Polypropylene cable rangkap (dilipat) atau dibentuk kabel 5402.69.10.00
heat set yarn
13. | Nylon monofilament benang tekstur dari nilon 5404.19.00.00
yarn
14. | Primary carpet baking kain tenunan diperoleh dari strip atau 5407.20.00.00
sejenisnya
15. | Synthetic filament beratnya lebih dari 70 g/m?2 tetapi 5603.13.00.00
nonwoven tidak lebih dari 150 g/m?
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16. | Secondary carpet jaring rajutan dari bahan textile buatan 5608.19.90.00
baking selain jaring ikan dan keranjang jaring
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